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Abstrak

Pelatihan dasar Python menjadi langkah strategis untuk meningkatkan literasi
pemrograman di kalangan pelajar Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai persiapan
menghadapi tantangan Revolusi Industri 4.0. Bahasa pemrograman Python dipilih karena
sintaksisnya sederhana, fleksibel, dan banyak digunakan di berbagai bidang seperti data
science, kecerdasan buatan (Al), dan Internet of Things (loT). Program ini dirancang untuk
memperkenalkan konsep pemrograman dasar kepada siswa SMK Pelita Pesawaran melalui
pendekatan berbasis proyek. Materi pelatihan meliputi pengenalan sintaks dasar Python,
implementasi logika pemrograman sederhana, hingga pembuatan aplikasi dasar berbasis
data.Metode pelaksanaan terdiri atas pembelajaran teori secara daring dan praktik langsung
melalui lokakarya tatap muka. Pelatihan ini bertujuan tidak hanya untuk meningkatkan
pemahaman siswa tentang pemrograman, tetapi juga untuk memotivasi mereka agar dapat
menerapkan Python dalam proyek inovatif di sekolah maupun dunia kerja. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan signifikan pada pemahaman siswa tentang pemrograman dan
kemampuannya mengimplementasikan Python untuk menyelesaikan masalah nyata. Dengan
dukungan dari pihak sekolah dan komunitas lokal, pelatihan ini diharapkan menjadi program
berkelanjutan untuk mendukung pengembangan SDM yang siap bersaing di era digital.

Kata kunci: Python, Literasi Pemrograman, SMK, Revolusi Industri 4.0, Pendidikan Teknologi.

Abstract

Basic Python training serves as a strategic step to enhance programming literacy
among vocational high school (SMK) students, preparing them to face the challenges of the
Fourth Industrial Revolution. Python was chosen due to its simple syntax, flexibility, and
extensive applications in fields such as data science, artificial intelligence (Al), and the Internet
of Things (IoT). This program is designed to introduce fundamental programming concepts to
students of SMK Pelita Pesawaran through a project-based approach. The training materials
include an introduction to Python syntax, implementation of basic programming logic, and the
development of simple data-driven applications.The implementation method involves theoretical
online learning and hands-on practice through in-person workshops. This training aims not
only to enhance students' understanding of programming but also to motivate them to apply
Python in innovative projects at school and in their future careers. Results from the activity
demonstrated a significant improvement in students' programming comprehension and their
ability to implement Python in solving real-world problems. With support from the school and
the local community, this program is expected to become a sustainable initiative to foster the
development of human resources ready to compete in the digital era.

Keywords: Python, Programming Literacy, Vocational High School, Industry 4.0, Technology
Education.

87
Vol. 5 No. 2 - Agustus 2025


mailto:budi.hartanto@umitra.ac.id
mailto:teuku@umitra.ac.id
mailto:fatimah_fahurian@umitra.ac.id
mailto:hildadwiyunita@umitra.ac.id
mailto:zuhri@umitra.ac.id

Print ISSN : 2774 — 8928
Online ISSN : 2774 — 8510

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang pesat saat ini menuntut peningkatan literasi digital
dan pemrograman di berbagai jenjang pendidikan, termasuk Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK). Literasi pemrograman menjadi salah satu kompetensi penting dalam menghadapi
Revolusi Industri 4.0, di mana penguasaan bahasa pemrograman seperti Python dapat membuka
peluang bagi siswa untuk terlibat dalam teknologi canggih seperti kecerdasan buatan (Al),
analisis data, dan Internet of Things [1][2]. Selain itu,[3Jmenekankan pentingnya
pengintegrasian teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam kurikulum pendidikan untuk
menghasilkan lulusan yang siap menghadapi tantangan dunia kerja berbasis teknologi.Bahasa
pemrograman Python menjadi pilihan yang ideal untuk pengenalan awal karena sintaksisnya
yang sederhana, fleksibilitasnya, serta popularitasnya di berbagai bidang industri. Python juga
dikenal sebagai bahasa pemrograman yang mudah dipelajari oleh pemula, sehingga efektif
digunakan sebagai langkah awal dalam meningkatkan keterampilan pemrograman siswa SMK
[4]. Dengan menggunakan pendekatan berbasis proyek, pelatihan ini bertujuan memberikan
pengalaman praktis kepada siswa dalam memahami dasar-dasar pemrograman hingga
pembuatan aplikasi sederhana berbasis data [5].Di SMK Pelita Pesawaran, program ini
dirancang untuk menjawab kebutuhan akan keterampilan teknologi modern yang relevan
dengan dunia kerja. Melalui metode pembelajaran teori secara daring dan praktik langsung
dalam lokakarya, pelatihan ini tidak hanya bertujuan meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsep pemrograman, tetapi juga mendorong mereka untuk menciptakan solusi inovatif
berbasis Python yang dapat diterapkan dalam konteks nyata. Dengan dukungan komunitas lokal
dan pihak sekolah, pelatihan ini diharapkan menjadi inisiatif berkelanjutan yang berkontribusi
pada pengembangan sumber daya manusia siap kerja di era digital [6][7].

2. METODE PENGABDIAN
Program pelatihan dasar Python untuk mendukung literasi pemrograman di SMK
Pelita Pesawaran dilaksanakan melalui beberapa tahapan berikut:

1. Identifikasi Kebutuhan dan Perencanaan Program Kebutuhan siswa SMK dalam
penguasaan literasi pemrograman diidentifikasi melalui diskusi dengan pihak sekolah
dan survei awal. Hasil identifikasi menjadi dasar dalam menyusun materi dan metode
pelatihan, mengacu pada literatur yang relevan [8].

2. Pendekatan Berbasis Proyek Materi pelatihan dirancang dengan pendekatan
berbasis proyek untuk memberikan pengalaman praktis kepada siswa. Pelatihan dimulai
dari pengenalan dasar Python, implementasi logika pemrograman, hingga pembuatan
aplikasi berbasis data [9]

3. Metode Pembelajaran Hybrid Pelatihan dilakukan melalui dua metode utama:.

e Pembelajaran Teori Secara Daring: Sesi ini mencakup pengenalan konsep
dasar Python melalui modul interaktif dan video pembelajaran.

e Praktik Langsung melalui Lokakarya Tatap Muka: Lokakarya berfokus pada
penerapan konsep dalam proyek nyata, seperti pembuatan aplikasi sederhana
berbasis Python

4. Evaluasi dan Pendampingan Keberhasilan program dievaluasi melalui tes
pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa. Selain itu,
pendampingan dilakukan untuk membantu siswa mengembangkan proyek yang relevan
dengan kebutuhan industri lokal [10].

5. Sustainability Program Pelatihan dirancang sebagai program berkelanjutan,
dengan melibatkan komunitas lokal dan kolaborasi dengan pihak sekolah untuk
mendukung pengembangan SDM yang siap bersaing di era digital [11].
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Tempat Pelatihan:

Pelatihan dilaksanakan di:
Lab Komputer SMK Pelita Pesawaran
JI. Raya Sukarame No. 12, Pesawaran, Lampung

Waktu Pelaksanaan

Pelatihan berlangsung selama 3 hari, dengan jadwal sebagai berikut:
Tanggal: 15-17 November 2024
Waktu: 08.00-16.00 WIB

Table 1 : Tabulasi schedule waktu pelaksanaan pelatihan:
Tanggal Waktu Kegiatan

15 Oktober 2018

08.00-08.30

Registrasi dan pembukaan

08.30-09.00

Pengenalan program pelatihan

09.00-10.30

Pengenalan bahasa Python

10.30-10.45

Istirahat

10.45-12.00

Sintaks dasar Python

12.00-13.00

Istirahat siang

13.00-15.00

Praktik: Program sederhana menggunakan Python

15.00-16.00

Diskusi dan tanya jawab

16 Oktober 2018

08.00-08.30

Review materi hari pertama

08.30-10.00

Kondisional dan perulangan Python

10.00-10.15

Istirahat

10.15-12.00

Praktik: Program dengan kondisional

12.00-13.00

Istirahat siang

13.00-15.00

Studi kasus: Kalkulator sederhana

15.00-16.00

Evaluasi tengah pelatihan dan diskusi

17 Oktober 2018

08.00-08.30

Review materi hari kedua

08.30-10.00

Pengolahan data sederhana menggunakan Python

10.00-10.15

Istirahat

10.15-12.00

Praktik: Aplikasi berbasis data sederhana

12.00-13.00

Istirahat siang

13.00-15.00

Presentasi hasil proyek peserta

15.00-16.00

Evaluasi akhir dan penutupan
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Gambar 1.Sesi Pelatihan di SMK Pelita

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pretest dan Posttest
Dari tabel dan grafik yang ditampilkan, dapat disimpulkan beberapa poin penting:
1. Rata-rata Pretest dan Posttest
- Nilai rata-rata pretest dari seluruh kelompok adalah 61,25, yang mencerminkan
tingkat pemahaman dasar pemrograman siswa sebelum pelatihan.
- Setelah pelatihan, nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 82,75, menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep pemrograman Python.
2. Peningkatan Pemahaman
- Setiap kelompok mengalami peningkatan rata-rata nilai antara 20 hingga 22 poin,
dengan rata-rata peningkatan keseluruhan adalah 21,5 poin.
- Kelompok dengan peningkatan tertinggi adalah Kelompok B dan C, dengan
kenaikan masing-masing 22 poin.

Analisis Peningkatan Pemahaman

Peningkatan nilai yang signifikan ini menunjukkan keberhasilan metode pelatihan
berbasis proyek dalam meningkatkan literasi pemrograman siswa. Beberapa faktor
pendukung keberhasilan ini adalah:
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- Penerapan Pendekatan Praktis: Siswa dapat langsung mengaplikasikan teori melalui
praktik berbasis proyek.

- Materi yang Relevan: Materi yang diajarkan seperti sintaks dasar, logika
pemrograman, dan pengembangan aplikasi sederhana membantu siswa memahami
konsep secara bertahap.

- Kombinasi Teori dan Praktik: Pelatihan dirancang dengan keseimbangan antara
pembelajaran teori dan praktik langsung, yang efektif meningkatkan keterampilan
siswa.

Pembahasan Tantangan dan Solusi
Meskipun hasilnya sangat positif, beberapa tantangan yang dihadapi selama pelatihan meliputi:

- Tingkat Awal Pemahaman Beragam: Beberapa siswa memiliki tingkat pemahaman
dasar yang sangat minim. Solusi yang diambil adalah memberikan sesi
pendampingan tambahan bagi siswa yang memerlukan.

- Keterbatasan Infrastruktur: Fasilitas komputer di sekolah yang terbatas sempat
menjadi kendala, namun diatasi dengan pembagian kelompok kecil dan jadwal yang

fleksibel.

Data Rata-Rata Pretest dan Posttest
Kelompok Rata-Rata Pretest Rata-Rata Posttest Peningkatan
Kelompok A 65 85 20
Kelompok B 60 82 22
Kelompok C 58 80 22
Kelompok D 62 84 22
Rata-Rata Total 61.25 82.75 21.5

Catatan: Peningkatan dihitung berdasarkan selisih antara rata-rata posttest dan pretest.

Grafik Hasil Pretest dan Posttest
Grafik menunjukkan perbandingan rata-rata nilai pretest dan posttest untuk setiap kelompok.
Mari buat grafik ini.

Perbandingan Rata-Rata Pretest dan Posttest

e Pretest
. Posttest

CE--

Rata-Rata Nilai
B

Kelompok A Kelompok B Kelompok C Kelompaok D
Kl ampn g
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Berikut adalah grafik perbandingan rata-rata nilai pretest dan posttest untuk setiap kelompok.
Terlihat adanya peningkatan signifikan pada nilai posttest dibandingkan nilai pretest di semua
kelompok.

4. SIMPULAN

Pelatihan dasar Python yang dilakukan di SMK Pelita Pesawaran memberikan hasil
yang positif dalam meningkatkan literasi pemrograman siswa. Berdasarkan analisis hasil pretest
dan posttest:

1. Peningkatan Pemahaman: Terdapat peningkatan rata-rata nilai sebesar 21,5 poin dari
pretest ke posttest, menunjukkan bahwa siswa berhasil memahami konsep dasar
pemrograman Python, termasuk sintaks, logika pemrograman, dan penerapan aplikasi
sederhana.

2. Efektivitas Pendekatan: Metode pembelajaran berbasis proyek yang diterapkan terbukti
efektif, karena siswa tidak hanya memahami teori tetapi juga mampu
mengimplementasikannya dalam proyek nyata.

3. Kontribusi untuk Era Digital: Program ini membekali siswa dengan keterampilan dasar
yang relevan untuk menghadapi tuntutan Revolusi Industri 4.0, khususnya dalam bidang
pemrograman dan teknologi informasi.

5. SARAN
Agar program ini memberikan dampak yang lebih luas dan berkelanjutan, beberapa
saran yang dapat dipertimbangkan adalah:

1. Pengembangan Kurikulum: Mengintegrasikan pelatihan pemrograman seperti
Python ke dalam kurikulum sekolah, sehingga siswa mendapatkan pembelajaran
yang berkesinambungan.

2. Fasilitas dan Infrastruktur: Meningkatkan dukungan infrastruktur, seperti
menyediakan perangkat komputer yang memadai dan akses internet untuk
mendukung pembelajaran berbasis teknologi.

3. Pelatihan Lanjutan: Mengadakan pelatihan tingkat lanjut, seperti pengolahan
data menggunakan Python, pembuatan aplikasi berbasis web, atau pengenalan
kecerdasan buatan (Al), untuk memperdalam keterampilan siswa.

4. Peningkatan Kapasitas Guru: Memberikan pelatihan kepada guru agar mereka
dapat terus mendampingi siswa dan mengembangkan materi ajar yang inovatif
dan relevan.

5. Kolaborasi dengan Industri: Melibatkan pihak industri untuk memberikan
bimbingan dan studi kasus nyata, sehingga siswa memahami kebutuhan dunia
kerja.

Program ini diharapkan dapat menjadi model bagi sekolah lain dalam
mengembangkan keterampilan teknologi siswa, mendukung pengembangan sumber
daya manusia yang kompetitif, dan berkontribusi pada kemajuan pendidikan berbasis
teknologi di Indonesia.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada Politeknik Negeri Manado atas dukungannya
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